








1.1	Latar Belakang Masalah 
            Tantangan yang dihadapi dunia bisnis pada abad ini dirasakan semakin berat. Teknologi informasi telah meniadakan hambatan-hambatan yang bersifat kewilayahan. Institusi bisnis manapun mempunyai peluang yang sangat terbuka untuk melakukan hal yang sama . 
	Informasi telah menjadi komoditi penting dalam menentukan keberhasilan usaha diberbagai bidang. Kini informasi telah menjadi salah satu kebutuhan primer. Dalam dua puluh empat jam setiap hari orang membutuhkan informasi untuk kemajuan usahanya. Ada tiga unsur utama untuk menentukan kualitas sebuah informasi yaitu : keakuratan, ketepatan waktu dan relevansinya. Untuk menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu, maka dibutuhkan teknologi yang disebut komputer. 	
	Pada era globalisasi ini, teknologi informasi dan terutama komputer sudah merupakan suatu kebutuhan disegala bidang usaha, dalam keadaan seperti inilah sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkemampuan tinggi. Sumber daya manusia yang  didukung dengan teknologi yang modern, sangat membantu dalam pelaksanaan aktifitas-aktifitas manusia. Ketergantungan perusahaan terhadap sumber daya manusia sangat tinggi, karena maju tidaknya perusahaan sangat tergantung dari ketrampilan dan keuletan sumber daya manusia yang ada. Semua perusahaan juga dituntut untuk melakukan efisiensi. Salah satu bentuk efisiensi adalah dengan menggunakan alat bantu komputer. Masalah data yang harus ditangani suatu usaha sangat kompleks dan variatif, apalagi data tersebut efektif dalam hal waktu. 
           Komputer merupakan alternatif pemecahan dalam mempercepat pemrosesan data untuk memperoleh laporan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal tersebut, bidang manajemen adalah bidang yang sangat membutuhkan alat bantu komputer, yaitu bagaimana menyajikan informasi yang cepat bagi kehidupan manajemen/pimpinan untuk memecahkan persoalan. Dalam menghadapi jaringan kerja yang kompleks, terutama kebutuhan informasi bagi perusahaan, dengan cepat dan tepatnya pengambilan keputusan, memungkinkan terpenuhi segala kebutuhan informasi penting, karena informasi yang dihasilkan, dapat disesuaikan dengan kebutuhan saat itu. 
        	Pengolahan data penjualan dan Pembelian di UD.SOEDJONO Purworejo, diangkat sebagai masalah dalam karya tulis ini, sebab pelaksanaannya masih menggunakan bentuk manual. Untuk penyimpanan data sudah teratur, namun belum menjamin data tersimpan dengan aman. Sering terjadi kesulitan dalam pencarian data, pengurutan berkas yang kurang tepat, form yang terselip, dan jarang diketemukan kembali serta sulitnya pembuatan laporan dengan cepat dan tepat.
            Semua bentuk usaha yang dapat membantu masalah tersebut, yaitu adanya program khusus yang menanganinya. UD.SOEDJONO Purworejo membutuhkan sistem komputerisasi, dimana sistem tersebut berupa perangkat lunak (software). Sistem tersebut khusus menangani data penjualan dan pembelian kayu. Data yang telah ada disimpan dalam komputer, dan kemudian diolah langsung dalam bentuk laporan. Sistem komputerisasi ini kemungkinan dapat membantu, dan mengurangi permasalahan di UD.SOEDJONO Purworejo. 
1.2 	Pokok Masalah
	Pokok masalah di UD.SOEDJONO ini adalah tentang pembelian dan penjualan kayu dengan berbagai jenisnya. Dengan sistem yang akan dibuat tersebut diharapkan dapat membantu kelancaran dalam menjalankan operasional pembelian, penjualan, pencarian berkas, laporan rugi / laba,  persediaan dan informasi yang diinginkan dapat terpenuhi dengan cepat dan benar. Untuk itu disusunlah karya tulis ini dengan judul “Sistem Pengolahan Data Penjualan Kayu Di UD.SOEDJONO Purworejo”.

1.3	Batasan Masalah
	Berdasarkan pokok masalah  di UD.SOEDJONO Purworejo dan luasnya permasalahan tersebut sehingga tidak mungkin untuk dibahas satu persatu. Oleh karena itu sistem yang akan dibahas dan dikerjakan adalah terbatas pada pengolahan data pembelian dan penjualan kayu.

1.4	Metode Pengumpulan Data
	Dalam tugas akhir ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi literatur.
a.	Wawancara.
	Wawancara ini dilakukan dengan cara tatap muka langsung dengan personil / karyawan, dan pihak manajemen (administrasi). Wawancara dilakukan untuk mengetahui prosedur pencatatan transaksi dan memperoleh data yang diperlukan.
b.	Observasi.
	Observasi dilakukan dengan cara mengamati orang-orang yang sedang melakukan kegiatan tertentu dilingkungan kerja.
c.	Studi literatur.
	Yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan penggunaan teknik untuk pengolahan informasi dan perancangan sistem 

1.5	Sistematika Karya Tulis
	Adapun penyusunan sistematika karya tulis ini adalah sebagai berikut :
BAB	I	PENDAHULUAN
		Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi  latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB     II	LANDASAN TEORI
	Bab ini akan menguraikan sejarah perkembangan, sistem penjualan,  pembelian, persediaan, serta laporan rugi/laba UD.SOEDJONO di Purworejo.

BAB	III	PERANCANGAN SISTEM 
		Pada bab ketiga ini diuraikan bagaimana suatu laporan terbentuk akibat adanya pengaruh transaksi pembelian, penjualan, daftar stok, perangkat pendukung, perangkat keras, perangkat lunak, gambaran sistem yang dibuat, penjelasan sistem, perancangan database dan perancangan keluaran.

BAB	IV       APLIKASI  PROGRAM
		Dalam bab ini diuraikan tentang spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan sistem yang meliputi langkah-langkah menjalankan program, pengisian data, koreksi data, menampilkan data, mencetak data dan keluar dari program sistem.

BAB	V	PENUTUP
		Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran.
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